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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN   

5.1    Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap laporan 

keuangan yang dimiliki oleh PT Selamat Sempurna, Tbk periode 2003 

sampai dengan 2006, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis diperoleh nilai Z pada PT Selamat Sempurna, Tbk 

periode 2003 sampai dengan 2006. Pada tahun 2003 sebesar 4.4006, 

pada tahun 2004 sebesar 3.8780, pada tahun 2005 sebesar 4.1389, 

dan pada tahun 2006 sebesar 3.7220. Bila dilihat kondisi PT Selamat 

Sempurna, Tbk periode 2003 sampai dengan 2006, dapat 

disimpulkan bahwa kondisi keuangan perusahaan dalam kondisi 

yang baik. Hal ini dikarenakan apabila nilai Z > 2.99 dikatakan 

bahwa perusahaan dalam kondisi keuangan yang baik. 

2. Dari hasil analisis diperoleh kinerja PT Selamat sempurna, Tbk 

periode 2003 sampai dengan 2006 berdasarkan analisis Altman Z-

Score. Pada tahun 2003 nilai Z sebesar 4.4406, kemudian pada tahun 

2004 turun 11.88% menjadi 3.8780. Pada tahun 2005 nilai Z 

mengalami kenaikan sebesar 6.73% atau 4.1389. Sedangkan pada 

tahun 2006 nilai Z mengalami penurunan sebesar 10.07% atau 

3.7220. walaupun kondisi perusahaan masih dikatakan dalam kondisi 
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keuangan yang baik, namun kinerja perusahaan di tahun 2004 dan 

2006 mengalami penurunan yang cukup tinggi. 

3. Untuk membantu analisis Altman Z-Score, maka digunakan analisis 

rasio keuangan. Bila dilihat dari rasio keuangan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a) Rasio Likuiditas 

Berdasarkan analisis rasio likuiditas dapat dikatakan bahwa 

kondisi dan kinerja PT Selamat Sempurna, Tbk masih dalam 

kondisi cukup baik. Perusahaan masih mampu untuk membayar 

kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva 

lancar yang dimiliki. 

b) Rasio Aktivitas 

Berdasarkan analisis rasio aktivitas dapat dikatakan bahwa 

kondisi dan kinerja PT Selamat Sempurna, Tbk masih dalam 

kondisi yang kurang baik. Perusahaan masih belum mampu 

untuk menggunakan aset atau sekelompok aset secara efisiensi 

dan efektif, sehingga dapat dikatakan penggunaan aset belum 

optimal. 

c) Rasio Leverage 

Berdasarkan analisis rasio leverage dapat dikatakan bahwa 

kondisi dan kinerja PT Selamat Sempurna, Tbk masih dalam 

kondisi yang cukup baik. Perusahaan mampu  membayar 
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hutang (jangka pendek dan jangka panjang) apabila pada suatu 

saat perusahaan dilikuidasi atau dibubarkan. 

d) Rasio Profitabilitas 

Berdasarkan analisis rasio profitabilitas dapat dikatakan bahwa 

kondisi dan kinerja PT Selamat Sempurna, Tbk masih cukup 

baik tetapi perlu ditingkatkan untuk tahun – tahun mendatang.  

e) Rasio Pasar 

Berdasarkan analisis rasio pasar dapat dikatakan bahwa kondisi 

dan kinerja PT Selamat Sempurna, Tbk masih dalam kondisi 

yang kurang baik. Harga saham perusahaan untuk tahun-tahun 

berikutnya terus mengalami penurunan. 

4. Berdasarkan analisis Altman Z-Score keputusan investasi pada PT 

Selamat sempurna, Tbk masih layak untuk dilakukan karena hasil 

dari nilai Z > 2.99 berarti bahwa kondisi keuangan perusahaan dalam 

keadaan baik.  

5.2   Saran 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, maka saran yang dapat 

disampaikan penulis sebagai berikut: 

1. Perusahaan harus meningkatkan harga saham di tahun berikutnya 

agar market value of equity mengalami kenaikan sehingga 

perusahaan dipandang oleh masyarakat sangat baik. 
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2. Perusahaan harus mengurangi jangka waktu pemberian kredit pada 

tahun yang akan datang disertai administrasi penagihan yang baik 

sehingga average collection period dapat dipercepat. Selain itu, 

perusahaan juga harus mempercepat perputaraan persediaan dengan 

cara mengurangi persediaan bahan baku dan jadi yang sulit terjual 

(slow moving). 

3. Perusahaan harus meningkatkan profitabilitas di tahun mendatang 

dengan cara menekan harga pokok penjualan, adaupun alternatif 

yang dapat dilakukan perusahaan diantaranya dengan melakukan 

seleksi pemasok untuk kebutuhan bahan baku sehingga mendapatkan 

harga yang lebih bersaing.  

4. Manajemen perusahaan harus lebih memperhatikan setiap biaya 

operasional supaya tidak melebihi laba yang diperoleh. Manajemen 

dapat melakukan efisiensi pada biaya-biaya yang dianggap kurang 

efektif dalam penggunaannya.   


